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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan  
1. Hasil karakterisasi daun Insulin pada pengamatan secara makroskopik 
memberikan hasil rata-rata panjang daun Insulin adalah 9,2 - 18,2 cm 
dan rata-rata diameternya 11,6 – 17,8 cm. Warna daun Insulin yaitu 
bagian atas hijau tua dan bagian bawah hijau muda, bentuk ujung 
daunnya meruncing, bagian bawahnya berlekuk, tepi daunnya rata, 
tekstur daunnya berambut dan tulang daunnya menyirip. Pengamatan 
mikroskopik daun segar daun Insulin yaitu memiliki berkas pembuluh 
tipe kolateral. 
2. Hasil karakteristik simplisia daun Insulin secara organoleptis berupa 
serbuk berwarna hijau kecoklatan dan memiliki bau khas. Karakterisasi 
ekstrak etanol daun Insulin berdasarkan pengamatan organoleptis berupa 
semisolid, berwarna coklat kehitaman, dan berbau khas. Pengamatan 
organoleptis ini bertujuan sebagai identitas awal dari bahan. Hasil 
pengamatan mikroskopik simplisia dari ketiga daerah yaitu berkas 
pembuluh, jaringan parenkim, kristal Ca-oksalat bentuk roset dan 
prisma. Hasil penetapan parameter kualitas simplisia daun Insulin 
didapatkan nilai standarisasi berupa kadar air < 12% , susut pengeringan 
< 14%, kadar abu total < 17 %, kadar abu larut air < 9%, kadar abu tak 
larut asam < 3 %, kadar sari larut air > 22%, kadar sari larut etanol > 
2%. Hasil skrining fitokimia menunjukkan adanya senyawa alkaloid, 
flavonoid, polifenol dan steroid. Hasil penetapan parameter kualitas 
ekstrak didapatkan hasil standarisasi berupa kadar air ekstrak < 12 %, 
susut pengeringan < 11%, kadar abu total < 18%, kadar abu larut air < 
5%, kadar abu tak larut asam < 7%, kadar sari larut air > 67 %, kadar 
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sari larut etanol > 85 %. Hasil skrining fitokimia menunjukkan adanya 
senyawa alkaloid, flavonoid, polifenol dan steroid.  
3. Hasil penetapan kadar flavonoid total ekstrak etanol daun Insulin dari 
yang terbesar ke yang terkecil adalah sebagai berikut MMI (0,002%), 
Ballitro (0,0017%), dan PT. HRL INT. (0,0005%). Hasil penetapan 
kadar fenol total ekstrak etanol daun Insulin dari yang terbesar ke yang 
terkecil adalah sebagai berikut Ballitro dan PT. HRL INT. (0,0032%) 
dan MMI (0,0029%). Hasil penetapan kadar alkaloid total ekstrak etanol 
daun Insulin dari yang terbesar ke yang terkecil adalah sebagai berikut 
PT. HRL INT. (0,7492%), MMI (0,7409%), dan Ballitro (0,5258%).  
 
5.2. Saran 
 Berdasar penelitian yang didapat maka perlu dilakukan 
kelengkapan beberapa parameter standarisasi meliputi residu peptisida, 
cemaran logam berat, cemaran mikroba dan dilakukan uji isolasi salah satu 
kandungan senyawa serta lebih lanjut dibuat suatu formulasi sediaan dari 
simplisia, ekstrak maupun isolat daun Insulin (Smallanthus sonchifolius). 
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